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Abstrak

Perencanaan Persada Radio 93,2 FM dalam Penetapan Program Acara
Morning Show PFM

Rahmi
NPM. 159110263

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa perencanaan Persada
Radio 93,2 FM dalam penetapan: program: acara.Morning Show PFM. Penelitian
ini menggunakan metode" kualitatif dengan penyajian secara deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian
terdiri dari empat orang yaitu kepala studio, direktur musik, staff program, dan
penyiar. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan perencanaan persada radio 93,2 FM dalam penetapan program acara
morning show. PEM secara garis besar akan tetap mengusung jadwal on air yang
sama seperti sebelumnya yaitu pukul 06:06 WIB sampai pukul 07:00 WIB.
Program morning show memiliki format request musik indo dan internasional.
Mengingat peralatan pemancar studio sedang maintenance, maka diprediksi akan
mulai aktif online seperti biasa di bulan Agustus 2021. Terdapat penambahan
format baru yaitu informasi seputar. arus lalu lintas (traffic), kampanye protokol
kesehatan serta_himbauan kepada remaja agar tidak bermalas-malasan di rumah
oleh penyiar. Terdapat rekrutmen penyiar baru karena beberapa penyiar lama telah
berhenti. Perencanaan ini /disusun oleh para.kru dengan harapan, agar dapat
mempertahankan serta lebih ‘mudah ‘dikenali oleh pendengar lama. Selain itu
dengan adanya rencana penambahan kampanye protokol kesehatan, diharapkan
target pendengar utama yaitu remaja dapat menghibur, serta mengajak remaja
untuk mematuhi dan menjaga diri selama pandemi covid-19.

Kata Kunci: Perencanaan program, Persada Radio 93,2FM, Morning Show PFM



Abstract

Persada Radio 93.2 FM Planning in Determining Program of
Morning Show PFM

Rahmi
NPM. 159110263

This study aims to identify and analyze Persada Radio 93.2 FM planning in
determining_program of Merning: Show:PEM, This study used a qualitative
method with a descriptive:presentation. Data were'collected through observation,
interviews and documentation. The research subjects consisted of four people,
namely the studio head, music director, program staff, and announcer. Subjects
were selected using purposive sampling technique. The results showed that the
planning of Persada Radio 93.2 FM in determining the program for the morning
show PFM will generally continue to carry out the same on air schedule as
before, from 06:06 WIB to 07:00 WIB. The morning show program has a request
format for Indonesian and international music. Considering that the studio
transmitter equipment is under maintenance, it is predicted that it will start being
active online as usual in August 2021. There will be the addition of a new format,
namely information about traffic flow, health protocol campaigns and an appeal
to teenagers not to be lazy at home by broadcasters. . There is a recruitment of
new broadcasters because some of the old publishers have quit. This plan was
conceived by the crew. in /the._hope that it_would retain and be more easily
recognizable to longtime listeners. In\ addition, with the planned addition of a
health protocol campaign, it is hoped that the main target audience, namely
teenagers, can entertain, and invite teenagers to obey and take care of themselves
during the covid-19 pandemic.

Keywords: Program planning, Persada Radio 93.2FM, Morning Show PFM
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
cetak, telah menjadi
salah s stilah radio
dalam k informasi.
Pada umu Ogramnya. Dari sinilah
akan terjad antar sta a h.program-program
unggulan.
dua | §"yaitu musik dan
informasi. bentuk format
siaran yang ak dalam musik
dan informa ong masyarakat
untuk memp n_ arena  media ini
diperlengkapi ol g masyarakat supaya
lebih mudah menge un untuk menghasilkan
sebuah program siaran ya n adanya strategi pembuatan

program. Sebuah program siaran yang berkualitas dapat dilihat dari sisi
bagaimana cara pengemasan pesan yang akan disampaikan, pemilihan informasi
yang sesuai dengan target audience, dan strategi untuk menarik audience baru
supaya mereka menyaksikan atau mendengarkan program tersebut.

Media audio seperti radio dengan segala kelebihan dan kekurangannya

harus mampu bertahan untuk mampu bersaing dengan media-media lain seperti



media elektronik, media online maupun media cetak yang begitu populer saat ini.
Sebuah stasiun radio harus membangun strategi dan arah kebijakannya agar dapat
memenangkan persaingan. Karena itu dibutuhkan strategi khusus dalam
mengelola radio tersebut agar dapat bertahan.

Menurut Morrisan (2008:138) secara umum program radio terdiri atas dua
jenis yaitu musik dan informast,| Kedua“jenis, program ini kemudian dikemas
menjadi bentuk format Siaran yang pada intinya harus bisa memenuhi kebutuhan
khalayak dalam musik dan informasi. Kehadiran media penyiaran radio sangat
menolong masyarakat untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan karena
media ini diperlengkapi oleh audio dan visualisasi yang dapat menolong
masyarakat supaya lebih mudah mengerti informasi yang disampaikan. Namun
untuk menghasilkan sebuah program siaran yang berkualitas diperlukan adanya
strategi pembuatan program:-Sebuah program siaran yang berkualitas dapat dilihat
dari sisi bagaimana cara pengemasan pesan yang akan disampaikan, pemilihan
informasi yang "sesuai dengan target audience, dan._strategi untuk menarik
audience baru supaya mereka menyaksikan atau mendengarkan program tersebut.

Pentingnya perencanaan program “dijelaskan oleh Riswandi (2009:14)
bahwa dalam perencanaan, adalah suatu proses yang tidak barakhir, bila rencana
tersebut telah ditetapkan, maka rencana harus diimplementasikan. Setiap saat
selama proses impelemntasi dan pengawasan, rencana-rencana mungkin
memerlukan modifikasi agara tetap berguna. Perencanaan kembali kadang-kadang

dapat menjadi faktor kunci pencapaian sukses akhir. Oleh karena itu perencanaan



harus mempertimbangkan kebutuhan fleksibel, agar mampu mneyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi baru secepat mungkin.

Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jawab manajemen
puncak pada stasiun penyiaran;.dalam merencanakan dan memilih program yang
tepat maka bagian program biasanya akan berkonsultasi terlebih dahulu dengan
bagian pemasaran karena banyak-hal yang -harus dipertimbangkan sebelum bagian
program memutuskan untuk memproduksi, melakukan. akuisisi dan kemudian
melakukan penjadwalan terhadap suatu program dalam rangka meningkatkan
persaingan berdasarkan ketersediaan audien (Morissan, 2008:280).

Persada Radio 93.2 FM merupakan salah satu radio senior yang telah lama
mengudara di-Pekanbaru. Dalam menghadapi perkembangan zaman, Persada
Radio 93.2 FM harus mempunyai strategi tersendiri dalam mempertahankan
eksistensinya ditengah - tengah perkembangan 'media yang semakin canggih.
Morning Show PFM sendiri, merupakan salah satu program yang on air pada
pukul 06.06 WIB sampai dengan 07.00 WIB yang memutar musik-musik hits dan
pendengar juga dapat melakukan request lagu sesuai keinginannya.

Ketertarikan penulis‘meneliti Perencanaan Persada Radio 93,2 FM dalam
Penetapan Program Acara Morning Show PFM adalah karena tepatnya pada tahun
2018, Persada Radio tidak mengudara selama hampir = 4 bulan. Hal ini
disebabkan oleh masalah teknis kerusakan fasilitas penyiaran. Dampak dari
masalah teknis tersebut menyebabkan terjadinya perubahan frekuensi pada
Persada Radio yang sebelumnya berada di frekuensi 92,4 FM kini beralih ke 93,2

FM. Akibat jangka panjang yang lain adalah Persada Radio harus mulai
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membangun eksistensi dan meningkatkan minat publik dari awal lagi, karena
beberapa audiens menganggap radio ini sudah tidak beroperasi lagi. Hal lain yang

terjadi akibat perubahan frekuensi ini juga menyebabkan terjadinya penurunan

dampak

liti bermaksud

mengadakan sebua j . ersada Radio 93,2 FM

B.

Berdasarkan masalah di ata aka penulis memberikan identifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Pada tahun 2018, Persada Radio selama + 4 bulan tidak mengudara yang
disebabkan masalah teknis.

2. Dampak dari masalah teknis tersebut menyebabkan perubahan frekuensi
Persada Radio 92.4 FM beralih ke 93.2 FM.

3. Persada Radio harus mulai membangun eksistensi dan meningkatkan minat
publik dari awal lagi, karena dianggap sudah tidak beroperasi lagi.

4. Terdapat beberapa program acara lama yang digantikan dengan program
acara baru.
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5. Terjadi penurunan antusiasme pendengar.

C. Fokus Penelitian

Mengingat banyaknya identifikasi masalah g telah dipaparkan maka

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:

a. Bagi peneliti diharapkan untuk dapat meningkatkan ilmu dan juga
pengimplementasian ilmu bidang komunikasi terutama yang berkaitan yang
berkaitan dengan ruang lingkup media massa.

b. Bagi Persada Radio 93.2 FM diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
masukan bagi pihak terkait dalam upaya menganalisis perencanaan Persada
Radio 93,2 FM dalam penetapan program acara Morning Show PFM sesuai
dengan kaidah ilmu komunikasi media massa.
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c. Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang
sejenis dimasa yang akan datang.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasl = sebagai tra k : g annya bahwa
komunikasi - proses dimal Donen-ko nennya saling
terkait dan bahwa a komunika a beraksi da : sebagai suatu

kesatuan dan k L \ ap elemen berkaitan

merupakan proses yang dilakukan untuk pengaturan-pengaturan signal-signal
yang disampaikan.

Hurlock (2011:176) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu pertukaran
pikiran dan perasaan. Pertukaran tersebut dapat dilaksanakan dengan setiap

bentuk bahasa seperti; isyarat, ungkapan emosional, bicara, atau bahasa tulisan,
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tetapi komunikasi yang paling umum dan paling efektif dilakukan adalah dengan
bicara.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, disimpulkan komunikasi adalah

Ko

Men er (dala : asl massa adalah
pesan yang asika : umlah besar orang.

Komunikasi massa ada Si engan banyak pihak.

Komunikasi massa defini g pertama komunikasi massa adalah
komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak meliputi seluruh
penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton
televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak
sukar untuk didefinisikan. Definisi kedua, komunikasi massa adalah komunikasi

yang disalurkan oleh pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa

barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut



bentuknya: televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku dan lainnya (Junaedi,
2007:1).

Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang
melakukan penyebaran secara-massal dan _dapat diakses oleh masyarakat secara
massal pula. Menurut Hidajanto dan Fachruddin (2011:107) media massa adalah
institusi yang berperan sebagai,agent-of change, vaitu sebagai institusi pelopor
perubahan, “Ini. adalah™ paradigma utama media massa, dalam menjalankan
paradigmanyamedia massa berperan :

1) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media
edukasi.

2) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Terakhir media massa sebagai media
hiburan.

3) Informasi Massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi
oleh pribadi. Dengan:demikian, maka informasi massa adalah milik publik,
bukan ditujukan kepada individu masing-masing.

4) Gatekeeper merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana
diketahui bahwa komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam
organisasi media massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi
yang akan disiarkan atau tidak disiarkan.

5) Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang
disebarkan oleh media massa, mereka.ini terdiri dari publik pendengar atau
pemirsa sebuah media massa.

6) Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat
tertunda sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan
tetapi, konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah
dikoreksi karena semakin majunya teknologi, maka proses penundaan
umpan balik menjadi sangat tradisional

2. Manajemen Produksi

Menurut Hidajanto dan Fachruddin (2011:85) manajemen produksi adalah

semua aktivitas atau proses untuk mewujudkan suatu produk sesuai dengan tujuan
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yang ditetapkan. Dalam sebuah proses produksi diperlukan disitu satu proses

manajerial, yaitu proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

pelaksanaan (actuating) dan pengendalian proses produksi (controlling).

Menurut Riswandi (2009:14) dalam manajemen produksi terdapat 4
elemen penting yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan
Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan (objectivies)

media penyiaran serta mempersiapkan rencana dan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut. Dalam perencanaan harus diputuskan “apa

yang harus dilakukan, kapan melakukannya, dan bagaimana
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melakukukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi perencanaan

adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan apa yang harus

dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

Menetapkan peran dan misi dengan menentukan sifat dan ruang
lingkup tugas yang hendak dilaksanakan.

Menentukan wilayah sasaran.

Mengidentifikasi dan menentukan indikator efektivitas dari setiap
pekerjaan.

Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai.
Mempersiapkan rencana tindakan yang akan dilakukan.

Membangun pengawasan.

Menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan untuk mencapai
pemahaman serta komitmen.

Pelaksanaan.
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b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan  struktur
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang

dimiliki da ungan yang melingkupin Dua aspek utama proses

(organizing) merupakan g ang sesuai dengan tujuan organisasi,

sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua
aspek utama proses peyusunan struktur organisasi adalah
departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi ialah
pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar seluruh

kegiatan yang sejenis dapat saling berhubungan dan dikerjakan bersama.
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Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi pengorganisasian
ialah proses kegiatan penyusunan struktur organisasi sesuai dengan

tujuan-tujuan, dan sumber-sumber. Hasil dari fungsi pengorganisasian

pin staf-stafnya

I supaya output

mengarahkan staff-staffny masing-masing tugasnya. Apabila
acara delay materi harus siap sebelum program diudarakan, akan tetapi
apabila acara on air pemandu, narasumber, dan operator harus sudah siap
di tempat masing-masing.

Semua harus dikoordinasi dan dikomunikasikan dengan jelas agar
produksi berjalan lancar serta seimbang antara waktu, biaya dan tenaga.

Terakhir, hal yang harus dilakukan manajer yaitu dengan memotivasi
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staff-staffnya supaya selalu giat dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Motivasi dapat diberikan dengan cara memenuhi kebutuhan, harapan

serta memberikan sebuah penghargaan (reward).

\%‘@

¥
-
.
14

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin
bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Salah satu aktivitas yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah
manajemen penyiaran adalah controlling (Pengendalian). Pengendalian

adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan,
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agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan
perusahaan dapat terselenggara (Hasibuan, 2016:223).

Pada aktivitas ini juga dilakukan penilaian terhadap hasil-hasil

3) Dapat mengetahui apakah waktu & sumber daya mencukup

4) Dapat mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan

5) Dapat mengetahui staff yang perlu diberikan penghargaan/promosi
Proses controlling meliputi :

1) Menentukan standar yang akan digunakan sebagai dasar
pengendalian,

2) Mengukur pelaksanaan atau hasil yang sudah dicapai dengan
melaksanakan evaluasi terhadap kinerja serta kompetensi SDM yang
dimiliki,

3) Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar.



4) Kembali membandingkan hasil pelaksanaan kegiatan dengan tujuan
awal (rencana) kegiatan tersebut dilaksanakan, dan mengukur
capaian keberhasilannya,

5) Melakukan tindakan perbaikan.

6) Jika ada kesalahan atau penyimpangan, segera melakukan perbaikan,

7) Meninjau dan menganalisis ulang rencana.

8) Kembali membuat rencana baru jika terjadi penyimpangan. Namun
Jika hasilnya sesuai dengan tujuan program, maka perlu dibuatkan
rencana lanjutan untuk melanjutkan program yang berhasil tersebut,
sehingga tujuan organisast semakin dekat untuk dicapail.

3. Perencanaan dalam Penyusunan Program Acara

Perencanaan program merupakan program planning involves the
development of short, medium, and long range plans to permit the station to attain
its programming and financial objectives. Perencanaan program mencakup
pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan jangka panjang
yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan tujuan program dan
tujuan keuangannya (Pringle;1991:104).

Menurut George R. Terry (2016:64) dalam perencanaan program,
merupakan jenis rencana yang komprehensif yang dihimpun oleh program ke
dalam suatu bentuk gabungan dari berbagai rencana.untuk masa yang akan datang
berasal dari berbagai sumber di_dalam sebuah perusahaan. Didalam program,
terdapat rencana jangka panjang atau pendek, rencana orientasi, rencana
operasional, sasaran-sasaran kebijakan dan prosedur yang intinya ditujukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya dalam pelaksanaan perencanaan memiliki
karakteristik tertentu yaitu:

1) Tempat untuk mengawali perencanaan, yaitu pendekatan yang
menekankan pada sasaran yang ada untuk mendukung bahwa perencanaan
diawali pada tingkat teratas organisasi.



2) Pengaruh dari elemen manusia, yaitu karena kesuksesan atau kegagalan
suatu rencana berhubungan langsung dengan cara-cara pegawai
melaksanakan tugasnya masing-masing.

3) Penetapan komponen rencana, yaitu dua unsur yang mengatur sejumlah
alternatif yang datangnya dan rencana yang bersangkutan biasanya
mendapatkan banyak perhatian dari perencanaannya.

4) Proses perencanaan dari percobaan, yaitu banyak rencana yang
dikembangkan penyusunan perlahan-lahan diawali dengan pembuatan
konsep-konsep dasar dan data untuk disempurnakan hingga menjadi
rencana akhir.

Menurut Riswandi (2009:22) program siaran dapat didefinisikan sebagai

satu bagian atau segmen dari isi siaran radio maupun televisi secara keseluruhan.
Sehingga memberikan pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat
beberapa program yang diudarakan. Pada stasiun radio perencanaan program
mencakup pemilihan format dan isi program yang dapat menarik dan memuaskan
kebutuhan audien yang terdapat pada suatu segmen audiens berdasarkan
demografi tertentu. Perencanaan radio juga mencakup.meneari penyiar yang
memiliki kepribadian dan gaya yang ‘sesual dengan format yang sudah dipilih
stasiun bersangkutan.

Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jawab manajemen
puncak pada stasiun penyiaran, utamanya ‘manajer program dengan terlebih
dahulu berkonsultasi dengan manajer pemasaran dan manajer umum. Dalam
merencanakan dan memilih program, maka bagian program biasanya akan
berkonsultasi terlebih dahulu dengan bagian pemasaran (sales-marketing). Dalam
hal ini bagian program dan bagian pemasaran harus bekerja sama dengan baik.
Jika staf bagian program tidak dapat bekerja sama dengan staf bagian penjualan,
maka stasiun penyiaran akan mengalami masalah yang sungguh besar. Terdapat

beberapa hal yang harus dipertimbangkan sebelum bagian program memutuskan



untuk memproduksi, melakukan akuisisi dan kemudian melakukan scheduling
terhadap suatu program yaitu persaingan dan ketersediaan audien (Morissan,
2008:280-305).

1) Analisis dan strategi program
Perencanaan program pada dasarnya bertujuan memproduksi atau

membeli program yang akan ditawarkan kepada pasar audien. Audien atau
penonton adalal pasar karenanya setiap ‘media penyiaran yang ingin
berhasil harus terlebih dahulu memiliki suatu rencana pemasaran strategis
yang berfungsi sabagai panduan dalam menggunakan sumber daya yang
dimiliki. Strategi pemasaran ditentukan berdasarkan analisis situasi, yaitu
situasi studi terperinci mengenai pasar audiens yang dihadapi stasiun
penyiaran serta kondisi program yang tersedia. Analisis situasi ini terdiri
atas: analisis peluang dan analisis kompetitif. Analisis peluang merupakan
analisis yang cermat terhadap. pasar.‘audien memberikan peluang bagi
setiap penayangan program untuk diterima para penonton dan pendengar.
Analisis Kompetitif mempersiapkan strategi. dan rencana program,
pengelola program harus" melakukan analisis secara cermat terhadap
persaingan stasiun penyiaran dan persaingan program yang ada pada satu
segmen pasar audiens. Dalam hal ini persaingan suatu stasiun radio akan
berkompetisi secara langsung dengan stasiun radio lainnya untuk
mendapatkan perhatian audiens yang memiliki ciri demografis yang sama
(umur, jenis kelamin, pendidikan, dan lain-lain). Ini karena radio hanya
melayani satu segmen audiens saja sepanjang hari siarannya yang biasanya

ditentukan dari kriteria demografisnya.
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2)

3)

4)

Bauran program
Salah satu konsep pemasaran penting yang harus dipahami pengelola

media penyiaran adalah mengenai bauran pemasaran yang terdiri atas

empat variable penting, yaitu produk, ha distribusi, dan promosi.

an, pemasaran

alan, hubungan

tertentu. Target pendapatan dalam merencanakan program harus pula
ditetapkan target pendapatan yang dapat diterima dari penayangan suatu
program.

Tujuan program
Tujuan program adalah untuk menarik dan mendapatkan sebanyak

mungkin audien. Dalam melakukan perencanaan, pengelola program atau



programmer harus memutuskan atau menetapkan apa tujuan suatu
program sebelum membeli atau memproduksi program.

Menurut Morissan (2008:145) proses perencanaan dan penetapan program

penyiaran mencakup langkah-langkah sebagai-berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

6)
7)

8)

Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang lingkup

tugas yang hendak dilaksanakan.

Menentukan wilayah sasaran, yaitu-menentukan dimana pengelola media
penyiaran harus.mencurahkan waktu, tenaga dan-keahlian yang dimiliki.
Mengidentifikasi dan menentukan indikator efektivitas dari setiap
pekerjaan yang dilakukan. Menentukan faktor-faktor terukur yang akan
mempengaruhi tujuan atau sasaran yang akan ditetapkan.

Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai.

Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari langkah-langkah

sebagai berikut:

a) Menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan.

b) Penjadwalan (scheduling), menentukan waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran.

c) Anggaran (budgeting), yaitu menentukan sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

d) Pertanggungjawaban, yaitu menentukan siapa yang akan mengawasi
pemenuhan tujuan yaitu pihak yang menyatakan tujuan sudah tercapali
atau belum.

e) Menguji dan merevisi rencana sementara (tentative plan) sebelum
rencana tersebut dilaksanakan.

Membangun pengawasan,yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi.

Komunikasi, yaitu menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan

untuk mencapai pemahaman serta komitmen pada enam langkah

sebelumnya.

Pelaksanaan, yaitu memastikan persetujuan diantara semua pihak yang

terlibat mengenai komitmen yang dibutuhkan untuk menjalankan upaya
yang sudah ditentukan, pendekatan apa yang paling baik, siapa saya yang

perlu dilibatkan, dan langkah atau tindakan apa yang harus segera
dilakukan.
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4, Audiens
Audiens dikatakan memiliki sifatnya selektif apabila ia dapat memilih

program radio siaran yang mereka sukai. Publik pesawat radio menyadari hal itu,

an selalu konstan. Dengan

demikian, setiap stasiun laran harus selalu berjuang untuk
memperbutkan jumlah audien yang selalu tetap itu. Upaya stasiun untuk
merebut atau memindahkan audien dari stasiun saingannya dapat
dilakukan dengan menerapkan strategi counter programming Vaitu

menayangkan program yang berbeda dari program yang ditayangkan

stasiun saingan.
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c. Aliran audien

Karakteristik audien menunjukkan bahwa audien cenderung untuk
berpindah saluran pada setiap selesainya suatu program siaran.

Perpindahan audien dari satu saluran ke sa n_lainnya ini terjadi pada

a. Perpindahan
put dengan

agi atas tiga

merupakan singkatan dari komunikasi media massa. komunikasi massa
mempunyai ciri-ciri kKhusus yang disebabkan sifat-sifat komponennya

Perencanaan program
Perencanaan program merupakan kegiatan pencapaian tujuan media

penyiaran serta mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan

untuk mencapai tujuan tersebut.



Program siaran/ acara
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen

dari isi siaran radio maupun televisi secara keseluruhan. Sehingga
memberikan pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa
program yang diudarakan.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Tahel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama (Tahun) Judul Hasil penelitian
Sumber
1 | Tengku Nasharul Perencanaan dan Radio Baiturrahman sudah dikenal
Julianda (2018) pengorganisasian sebagai radio dakwah, karena hampir
pada Radio 90% konten yang disajikan bernuansa
Jurnal Al-Idarah, Baiturrahman dakwah, baik dari segi musik, diskusi,
Volume 2, Nomor 2 Banda Aceh talkshow, hingga halagah subuh dan
Juli 2018. Sebagai Radio magrib. Di dalam hal perencanaan,
Dakwah Radio Baiturrahman berupaya
merumuskan program-program yang
menarik minat pendengar, sesuali
zaman dan kebutuhannya. Pada
pengorganisasian, Radio Baiturrahman
mengelola sumber daya yang ada,
pembagian job desk yang baik serta
penempatan sumber daya yang tepat,
membuat radio ini terus bertahan dan
masih diminati hingga saat ini.
2 | Komang Putri Cahaya | Strategi Strategi yang dilakukan oleh D’0z
Pratiwi, Ni Nyoman perencanaan D’Oz | Radio Bali adalah menciptakan
Dewi Pascarini, dan Ni | Radio Bali pada program baru D’oz Balihop yang
Luh Ramaswati program Oz bernuansa baru dan teknik penyiaran
Purnawan (2016) Balihop yang berbeda dengan program radio
lainnya khususnya yang ada di Bali
Jurnal Komunikatio serta memahami karakteristik
Volume 3, Nomor 2, segmentasi pendengar dengan
Oktober 2016. melakukan riset terhadap tempat baru
yang berkaitan dengan konten siaran
untuk memperluas ragam konten siaran
yang membahas seputar kuliner dan
gaya hidup.
3 | Nurhasanah Nasution Strategi Manajemen | Untuk mengatasi persaingan dengan

(2018)

Jurnal Interaksi,
Volume 2, Nomor 2,
Juli 2018.

Penyiaran Radio
Swasta Kiss FM
Dalam Menghadapi
Persaingan
Informasi Digital

radio-radio di zaman sekarang ini,
radio KISS FM tetap konsisten
memutarkan single lagu yang terbaru,
dan bedanya radio KISS FM selalu
memutarkan lagu-lagu yang up to date.
Radio KISS FM memang harus tampil
beda. Radio KISS FM bukan lagi radio
konvensional, yang hanya
menyampaikan informasi. Tetapi sudah
merambah ke media sosial, seperti
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youtube. Terbukti adanya acara- acara
khusus di radio seperti interview
bersama artis di channel youtube

No

Nomor 1, Desembe
2017.

Radio Surabaya
Jawa Timur)

‘5 ygram

da enjaga ketersediaan
ber progr ‘E’ servation of
es), hal ini terlihat
itayangkan

g radio yang dilakukan Dia
o] andowo FM
rawal dari kenyataan
asta tidak bisa hidup

gsungan program ditopang

uh oleh iklan yang berujung pada
omset secara menyeluruh. Manajemen
Dia radio Surabaya dan Pandowo FM
Tulungagung mengakui bahwa mereka
sama-sama mengalami kesulitan
finansial akibat menurunnya
pemasukan iklan. Kondisi yang
awalnya dipertahankan itu dianggap
bisa berdampak semakin parah jika
tidak segera dilakukan perubahan total.
Sebenarnya pembenahan dan
perubahan kecil terhadap program
sebagai roh siaran sudah dilakukan,
tetapi hasilnya tidak terlalu
memuaskan.

Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu Tahun 2016-2018
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Persamaan dengan penelitian terdahulu
Persamaan penelitian ini dengan seluruh penelitian di atas adalah

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh

melalui tekni pgumpulan data berupa vancara, observasi dan

Penelitian Vinda Maya Setianingrum (2017) membahas perbedaan
Programming Radio Berdasarkan Karakter Pendengar Pedesaan dan
Perkotaan sedangkan penelitian ini dispesifikkan pada perencanaan

penyusunan program acara.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

sumber informasi oleh peneliti untuk riset yang dilakukannya. Subjek ini atau juga

dapat disebut informan yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan
yan diteliti (Abidin, 2015:274). Informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang.
Menurut Sugiyono (2016:32) objek penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
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yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek pada penelitian ini
adalah Persada Radio 93.2 FM.

Adapun informan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

O

purposive s apat dika )3 engambil sampel
atau infor persyaratan ata kK yang diinginkan.
Adapun ka informan yang

mengetahui da rkaita ere sad dio 93,2 FM dalam

Pekanbaru. Sementara itu, rencana waktu penelitian dijadwalkan dengan rincian

waktu sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Rencana Jadwal Penelitian

No | Jenis kegiatan Bulan dan Minggu Ke Ket
Desember Juni Juli Agustus
2020 2021 2021 2021
112|3[411/2|3|4]1|2|3|4|1]|2|3]|4
1 | Persiapan dan X

“-‘
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D.

data sekunder. Data
Primer merupakan ada saat melaksanakan
penelitian di lapangan be , pengamatan langsung melalui

komunikasi yang tidak secara langsung tentang pokok masalah. Sedangkan data
sekunder adalah data yang merupakan hasil pengumpulan orang atau instansi
dalam bentuk publikasi, laporan, dokumen, dan buku-buku lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1. Data primer
Menurut Abidin (2015:22) data primer merupakan data yang diambil

langsung dari sumber pertama yang dikumpulkan secara khusus melalui
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wawancara. Berasal dari informan yaitu kepala studio, Kepala produser,
penyiar dan staff program.

2. Data Sekunder
Menurut Abidin (2015:22) data seku adalah data yang tidak

E.

ubungan dengan
masalah penelit lan data, yaitu
1. Observasi

ingatan hal ini digunakan un engamati proses Kkerja, gejala-gejala,
sebagai dasar penelitian. Observasi atau biasa dikenal dengan pengamatan
adalah salah satu metode untuk melihat bagaimana suatu peristiwa, kejadian,
hal-hal tertentu terjadi. Observasi menyajikan gambaran rinci tentang

aktivitas program, proses dan peserta. Dalam penelitian ini menggunakan

observasi partisipasif yaitu peneliti mengamati secara langsung kegiatan
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perencanaan Persada Radio 93,2 FM dalam penetapan program acara

Morning Show PFM, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut dan

menganalisis komunikasi lisan yang dilakukan.

menggunakan
ini adalah
alah  seorang
alah yang akan
in wawancara
a semi struktur
agori in-depth
wawancara

menemukan

tempat penelitian dan yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.
Dokumentasi dalam penelitian ini langsung dari Persada Radio 93.2 FM

Pekanbaru.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak i juga merupakan sebagai ang tidak terpisahkan

adikan data atau

informasi yang te aJika an dan sekaligus

memberikan : astasi  Se asi tersebut memiliki

milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.

Menurut Abidin (2015:93) “Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validisasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek



penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi
adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman
ternadap metode penelitian kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Peneliti sebagai
human _instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, malakukan<pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas t¢muannya.”

Teknis analisa yang digunakan dalam penelitian ini- adalah analisis
deskriptif kualitatif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan
menggambarkan data yang terkumpul secara ‘sistemik dan sistematik. Untuk
menyajikan data tersebut agar lebih bermakna dan mudah-dipahami adalah
menggunakan interactif model dari Miles dan Huberman (dalam Moleong,
2014:251) model "ini dilaksanakan melalui 3 prosedur yaitu: penyajian data,
reduksi data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

a. Penyajian Data
Penyajian data atau display dimaksudkan sebagai sekumpulan

informasi tersusun™ yang = memberikan, kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan-tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian,
maka segala yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan dapat
dipahami. Hal ini dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian,
sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan. Penyajian data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai jenis matrik,

grafik, dan bagian (chart) atau bentuk teks naratif atau kumpulan kalimat dan
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rekapitulasi hasil wawancara. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,

dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menarik

kegiatan pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran penganalisis

selama peneliti mencatat, atau suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat
untuk mengembangkan kesempatan intersubyektif, dengan kata lain makna
yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan

kecocokannya, sehingga pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran
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hasil analisis yang melahirkan kesimpulan yang dapat dipercaya (Moleong,

2014:254).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

yang tepat u
Badan Huku
Nama on air
Jam on air
Frekuensi
Target audiens
Jangkauan siaran
Alamat . JI. Diponegoro No. 42, Kelurahan Simpang Empat,
Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Riau
Telepon : 0761-855654/7052924/7040594
Fax : 0761-40218

Interaktif : 0761-83339924 (studio)
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NPWP : 02.400.213.1-211.000
Rekening : 108.00-1020846-1

CP sponsorship : 08127640924

Streaming

| A
"t&“‘ .,6 jon”, radio

remaja di dara + 18 jam

setiap hari. Radio persada
mempunyai

Persada Joki, da tu 3 Ja \ gilan yaitu boys

FM harus mempunyai strategi tersendiri dalam mempertahankan eksistensinya

ditengah - tengah perkembangan media yang semakin canggih.
2. Visi dan Misi Persada Radio 93,2 FM

Visi Persada Radio 93,2 FM ialah “Menjadikan Persada Radio Sebagai
Radio Anak Muda”, sedangkan misi dari Persada Radio 93,2 FM ialah

“Menyebarkan informasi dengan konsep entertainment yang kreatif dan inovatif”.
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3. Struktur Organisasi Persada Radio 93,2 FM
Dalam upaya mewujudkan operasional penyiaran, maka Persada Radio

93,2 FM memiliki bagan organisasi dengan skema sebagai berikut:

Gambar 4.1. Struktur.Organisasi Persada Radio 93
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Sumber: Dokumentasi Persada Radio
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Job Desk Informan Penelitian

Kepala Studio

Mengawasi output dari radio terutama menyangkut kepenyiaran, produksi
dan musik keseluruhan.

Melakukan b

ing|
mereka putar saa ,& ﬁ ‘

Menganalisis kebutuhan'g
daun

e

ar dan jenis musik yang sedang naik

Menciptakan musik pengisi latar belakang penyiaran bersama para sound
engineers

Menyaring dan menentukan demo musisi baru yang akan dipromosikan.
Menerima tugas lain yang diberikan atasan yang menyangkut radio.

Staff Program
Bertanggungjawab terhadap arus informasi telepon, dan arus keluar dan
masuk.



2) Mengatur jadwal operator dan sebagai koordinator siaran jika siaran
langsung, mengatur keluar masuknya berita-berita siaran langsung.

3) Mengkordinir pelaksanaan sesi hot spot (info lalu lintas).

4) Pada sesi info lalin mengkoordinir informasi lalu lintas yang diperlukan.
5) Mengkordinir penyiar dalam melaksanakan jadwal.

6) Mencarikan pengganti jika penyiar berhalangan hadir

7) Mengkoordinir absenst penyiar.

8) Memeriksa bahan siaran terutama run down.

9) Memeriksa bahan-bahan siaran terutama pengumuman, apakah masih
layak disiarkan atau di inventarisir.

10) Menerima tugas lain yang diberikan atasan yang menyangkut radio.

Penyiar
1) Membawakan materi siaran dengan topik yang beragam seperti tren musik
terbaru, berita ekonomi terhangat, update dunia olahraga, dan lain-lain.

2) Memimpin wawancara dengan para tamu dan panel moderator dalam
diskusi di acara mereka.

3) Memberikan informasi mengenai seluruh program stasiun mereka, seperti
jadwal penyiaran, istirahat stasiun untuk iklan, hingga layanan penerima
keluhan.

4) Meneliti topik penyiaran untuk komentar.dan pernyataan yang kredibel
selama acara diskusi dalam program.

5) Membacakan skrip yang telah'distapkan oleh tim pemasaran untuk
keperluan marketing.

6) Menjadi komentator untuk sebuah acara olahraga, parade, dan ajang
lainnya yang bekerja sama dengan stasiun radio.

7) Memuat konten terbaru untuk sebuah program berdasarkan tren dan
kebutuhan pendengar.

8) Memutar dan menyajikan informasi terkait playlist musik yang telah
disiapkan oleh para music director.



9) Memperkenalkan pengisi acara yang akan datang.

10) Mendukung dan menyiarkan semua kegiatan promosi yang dilaksanakan
di dalam maupun di luar kantor.

5. Program Siar ersada Radio 93,2 FM
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§ B. Hasil Penelitian

= 1. Deskripsi Informan Peneliti

n rincian program

t Minggu
hread
e Top Hits
ru Weekend
kend| Countdown
0
Night Night
Mix Wave

Untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian

ini khususnya perencanaan Persada Radio 93,2 FM dalam penetapan program

acara Morning Show PFM serta faktor yang menghambatnya, peneliti melakukan

wawancara kepada informan kunci terpilih yang dapat memberikan penjelasan

secara mendalam agar tujuan utama dari peneliti ini terlaksana dengan baik.
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Informan yang pertama dalam penelitian ini ialah Kepala Studio, yaitu M.

Rezky Ramadhan yang berusia 27 tahun. Beliau lahir di Padang, 15 Februari 1994

dan menjabat sebagai kepala Studio Persada Radio 93,2 FM. Wawancara dengan

Penyiar Persada Radio 93,2 FM. Wawancara dengan Penyiar dilaksanakan via

telefon pada hari Minggu, 18 Juli 2021 pukul 17:00 WIB.



2. Perencanaan Persada Radio 93,2 FM dalam Penetapan Program
Acara Morning Show PFM

a. Menetapkan peran dan misi
Menurut Morissan (2008:145) menetapkan peran dan misi, Vyaitu

menentukan sifat-dan ruang lingkup._tugas-yang hendak dilaksanakan. Peneliti
melakukan wawancara terkait bagaimanakah proses menetapkan peran para
jabatan serta misi yang dituju dalam-program Morning Show mendapatkan hasil
sebagai berikut;

M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM
mengungkapkan:

“Untuk peran itu yang mengatur setiap bagian adalah General Manager ya
pak Arvainal. Ketentuannya sama dengan di struktur organisasi. Cuman
untuk memanajemennya salah satu tugas saya sebagai kepala studio. Jadi
dalam program morningshow itu dibuat dulu susunan format siarannya
lalu apa musik yang cocok diserahkan ke kepala produser kita. Musik sih
untuk morningshow nggak ada yang harus ditekankan kali, intinya ya tetap
musik hits itu misinya”. (Hasil wawancara, dengan kepala studio, 13 Juli
2021).

Tanggapan Andri Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Ya peran saya dalam program morning show itu tetap mengatur playlist
yang cocok untuk pagi. Memang cuman musik hits biasa, tapi ada trik
juga. Triknya gini kita pilth-dan susun musik yang benar-benar ritmenya
bikin semangat atau ritmenya pop lah, karna kalau pagi kan banyak orang
baru mulai aktivitas, ntah lagi nyetir mobil berangkat kerja, antar anak atau
gimana.” (Hasil wawancara dengan Kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:
“Ya untuk peran saya dalam morning show itu ya sebagai operator juga

misal ada request telepon, koordinir penyiar sama meriksa bahan siaran
untuk run down. Tapi sekarang ini kan banyak anak-anak remaja gak



sekolah, mereka di rumabh, target audiens jadi lebih potensial untuk nyari
musik yang bagus” (Hasil wawancara dengan staff program, 16 Juli 2021).

Lebih lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Peran tentu sebagai penyiar, misi ini yang sekarang untuk morning show

direncanakan lebih intens, karna sekarang masa pandemi covid-19 mau

kita manfaatkan agar remaja di Pekanbaru lebih sering mendengar radio
karna kadang-kadang. ,mereka:-bosan, juga kan pagi-pagi cuman buka
sosmed aja, intinya.saat ini misinya kami‘utamakan betul untuk morning

show.” (Hasil wawancara dengan penyiar, 18 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
menetapkan peran dan misi, setiap jabatan memiliki tugas masing-masing sesuai
struktur organisasi. Misi yang diemban morningshow adalah memberikan musik
dengan ritme pop yang diharapkan menimbulkan semangat bagi para pendengar
yang baru memulai rutinitas hariannya.

Menurut Terry (2016:65) perencanaan yang menyangkut peran dan misi
strategis merupakan fungsi kunci dari manajemen organisasi yang membantu
menetapkan prioritas, mengalokasikan sumber daya, dan memastikan bahwa
setiap orang bekerja untuk mencapai tujuan dan sasaran bersama. Namun, agar
perencanaan strategis menjadi efektif, ada.dua alat penting yang dibutuhkan —
pernyataan visi dan misi organisasi. Ini berfungsi sebagai panduan untuk
membuat tujuan dan sasaran dalam organisasi, sehingga memberikan peta jalan
yang harus diikuti oleh semua orang. Sayangnya, terlepas dari pentingnya
pernyataan visi dan misi, banyak organisasi yang tidak memilikinya. Dalam kasus

lain, kedua pernyataan tersebut digabungkan menjadi satu atau digunakan secara

bergantian meskipun ada perbedaan yang mencolok. Ini menciptakan
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kebingungan dalam organisasi yang membuatnya lebih sulit untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Tjokroamidjojo (2005:77) yang

paya lebih

merupakan

an, bagaimana,

asaran, Yyaitu
waktu, tenaga
bagaimanakah
proses pene serta orientasi

waktu, tenaga

berikut;

“Wilayah Pekanbaru jela script dan susunan playlist harus
disiapkan sehari sebelumnya, karna Kkita on air pagi-pagi.” (Hasil
wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).

Tanggapan Andri Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Morning Show itu dimulai dari jam 06.00 — 07.00 setiap hari dari senin
sampai minggu. Wilayah tentu Pekanbaru sekitarnya ya, namun untuk
orientasi waktu ini sedikit berbeda, karena dimulai pada saat jam on air
baru dimulai, setiap program morning show dipersiapkan sehari sebelum
on air” (Hasil wawancara dengan Kepala produser, 15 Juli 2021).



Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Dari segi tenaga. ini paling ya kami orientasinya. Karna kan susunan

program _morning show..itu harus_disiapkan satu hari sebelum on air,

kadang saya lembur juga atau iseng-iseng komunikasi saya Kepala
produser. Karna playlist nggak mungkin sama atau malah diulang-ulang

setiap harinya.” (Hasil wawancara dengan staff program, 16 Juli 2021).

Lebih ‘lanjut Rere” 'selaku. Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Wilayah Pekanbaru ini, nah untuk orientasi morning show itu

keahliannya ya harus pandai-pandai susun- playlist, memang kadang-

kadang kita dulu bikin voting di twitter lagu apa yang menurut pendengar
bakalan paling banyak dipilih.” (Hasil wawancara dengan penyiar, 18 Juli

2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
penentuan wilayah sasaran pada program morning show dispesifikkan pada Kota
Pekanbaru, serta untuk waktudan tenaga: “diorientasikan pada penyusunan
program satu hari sebelum on air dimulai karena program morning show dimulai
pukul 06.00 WIB sampai dengan 07.00 WIB setiap harinya. Untuk meningkatkan
minat pendengar dulu pihak Persada Radio 93,2°-FM membuat polling melalui
media sosial twitter.

Program-program acara yang disajikan tidak sembarangan. Programming
is war. You are general. The object is to win, ungkapan hal ini tersebut
menggambarkan bahwa penentuan wilayah sasaran merupakan salah satu strategi

untuk memenangkan kompetisi. Untuk dapat meraih penonton/pendengar,

program-program acara disusun sedemikian rupa sehingga dengan khalayak



sasaran dan target audiens yang telah ditetapkan sehingga memberikan pemasukan
dengan terisinya slot iklan (Bittner, 2011:209).

Menurut Endang (2013:93) penentuan wilayah sasaran program berkaitan
dengan target dam juga audiens.yang dituju-~Untuk mendapatkan hal tersebut
banyak faktor yang harus diamati mulai dari proses untuk memilih, menyeleksi,
menjadwal program, dan mengevaluasinya/ Penentuan wilayah sasaran program
dianggap 'sangat penting karena menentukan berhasil atau tidaknya sebuah
program berhasil meraih audiens dalam jumlah besar.

C. Mengidentifikasi dan menentukan indikator efektivitas dari setiap
pekerjaan yang dilakukan
Menurut Morissan (2008:145) mengidentifikasi-dan menentukan indikator

efektivitas dari setiap pekerjaan yang dilakukan berarti menentukan faktor-faktor
terukur yang akan mempengaruhi tujuan atau sasaran yang akan ditetapkan.
Peneliti melakukan wawangara mengenai- bagaimanakah identifikasi dan
menentukan indikator efektivitas dari setiap pekerjaan yang dilakukan dalam
program morning show mendapatkan hasil sebagai berikut;

M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM
mengungkapkan:

“Menurut saya, morning show itu penting. Ada satu faktor yang bisa kita

ukur keberhasilannya dalam program morning show ini yaitu minat dan

antusiasme dari pendengar” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13

Juli 2021).

Tanggapan Andri Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Efektivitasnya itu ya kita ukur dari minat pendengar dulu. Karna gini,

jujur untuk morningshow dan drive thru itu paling kami optimalkan dulu.
Morning show kan on air pas banyak orang berangkat kerja pakai mobil,



nah kalau drive thru itu pas orang pulang kerja.” (Hasil wawancara dengan
Kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Intinya untuk moerningshow itu kami buat playlist hits yang ritmenya agak

pop gitu, bukan yang mellow-mellow jadi kalau antusias pendengar tinggi

saya rasa disitu faktor efektivitasnya.” (Hasil wawancara dengan staff

program, 16 Juli 2021).

Lebih™ lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Efektivitas kita bisa lihat dari jumlah yang request ya. Yang request itu

ada kok di morning show. Sebenarnya terlihat sepele, cuman ketika

mereka mengawali hari-harinya dengan musik kan bisa buat dia semangat,
biasanya dia jadi keterusan nah disitulah dapat loyalitas pendengarnya
kalau dia puas sama lagu-lagu yang kita putar” (Hasil wawancara dengan

penyiar, 18 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
identifikasi dan+menentukan‘-indikator jefektivitas dari setiap pekerjaan yang
dilakukan dalam program morning show itu ditinjau dari antusiasme pendengar
yang melakukan request lagu. Hal ini disebabkan karena strategi perencanaan
yang dibuat dalam playlist. musik program morning show disusun pada musik
yang ritmenya membuat pendengar merasakan semangat pagi untuk memulai
rutinitas hariannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Riswandi (2009:33) diperlukan berbagai
cara untuk menghasilkan program acara yang menarik sehingga mampu menarik
perhatian banyak pemirsa. Program-program acara yang dinikmati oleh khalayak

tidak bisa lepas dari peranan programmer. Mereka memakai strategi Programing

tertentu yang membuat acara mereka berbeda dengan acara di stasiun penyiaran
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lain. Program acara hasil olahan programmer telah diatur sedemikian rupa
sehingga diselaraskan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi

penyiaran tersebut dengan melihat sisi kebutuhan dan keinginan dari khalayak

d. Me ] |
Men 3S e emi ; sasaran atau hasil

yang ingin ( i kukan dalam | nag etapan program
penyiaran.

menentukan s

“Saya sih inginnya bisa ket ama Dishub, buat mantau traffic di
jalan-jalan karna saya pikir itu sangat ingin dicapai. Saat ini kami punya
ide sasaran baru di program morning show yaitu disetiap jeda musik kami
ingin senantiasa mengingatkan para remaja untuk patuhi protokol covid-19
dan jangan bermalas-malasan di rumah.” (Hasil wawancara dengan kepala
studio, 13 Juli 2021).

Tanggapan Andri Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Untuk sasaran memang ada ide dari kepala studio untuk kampanye
mematuhi protokol kesehatan ya pas pandemi ini. Hal ini disebabkan



masih banyak remaja di kota pekanbaru yang terlihat malas menggunakan

masker masih sering berkumpul-kumpul dan lain-lain” (Hasil wawancara

dengan Kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara. tersebut dengan mengungkapkan:

“Rencana kedepannya setiap pagi di morning show sasarannya Kkita

kampanye patuh protokol kesehatan di pandemi ya biar pendengar ini

setiap harinya tahu informasi‘aktual yang update, kalau untuk traffic kita

nggak bisa pantau” dulu sekarang.” (Hasil ,wawancara dengan staff

program, 16 Juli2021).

Lebih lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Hasil yang ingin dicapai untuk morning show kedepannya adalah kita

bisa kasih info terkait masalah traffic biar orang-orang yang berangkat

kerja bisa tahu info, kalau untuk sasaran kampanye kesehatan memang ada

tapi masih direncanakan” (Hasil wawaneara dengan penyiar, 18 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
menentukan sasaran atau hasilt yang ringin“dicapai harus dilakukan dalam
perencanaan dan penetapan program penyiaran adalah kerjasama dengan Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru untuk disetiap program morning show PFM
terdapat informasi seputar. traffic atau arus lalu lintas sehingga diharapkan
pendengar yang sedang berkendara dapat mendapatkan manfaat. Selain itu,
kampanye kesehatan protokol kesehatan di masa pandemi covid-19 ini juga akan
lebih sering ditingkatkan, dan menghimbau kepada remaja di Kota Pekanbaru agar
tidak bermalas-malasan di rumah saat kebijakan sekolah dan belajar daring di
rumah ini berlangsung.

Menurut Syamsul dan Romli (2009:102) terdapat sejumlah hal yang harus

diputuskan dalam perencanaan program yang mencakup dua hal, yaitu keputusan



mengenai target audien dan keputusan mengenai target pendapatan. Target audien
perencanaan program radio difokuskan kepada pemilihan format siaran dan
program siaran yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan demografis audien
tertentu. Target pendapatan dalam_merencanakan program-harus pula ditetapkan
target pendapatan yang dapat diterima dari penayangan suatu program.

Panuju (2015:139) menambahkan bahwe.semakin lama waktu pendengar
mengikuti’ proram, maka akan berdampak pada lamanya pemasang iklan untuk
melakukan promosi. Selain itu juga dapat berfungsi sebagai acuan dalam
merencanakan_program-program acara yang baru akan dibuat. Masing-masing
radio harus bisa membangun kebiasaan mendengarkan target pendengarnya. Tidak
jarang pada pembentukan ini timbul sikap fanatik dari khalayak terhadap suatu
program acara, sehingga khalayak tidak akan meninggalkan program acara yang
disiarkan.

Salah satu upaya menentukan sasaran program menurut Kennedy dan
Soemanagara (2006:34) adalah mengontrol aliran pemirsa sebisa mungkin untuk
memaksimalkan jumlah pendengar dan meminimalisir jumlah pendengar yang
berpindah gelombang ke radio.siaran lain. Caranya dapat dilakukan dengan
metode countering (menyajikan program acara yang berbeda dengan radio siaran
lain) atau menggunakan metode blunting (menyajikan program acara seupa atau
mirip dengan radio siaran lain)

e. Mempersiapkan rencana tindakan
Menurut Morissan (2008:145) mempersiapkan rencana tindakan terdiri

dari langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.



b) Penjadwalan (scheduling), menentukan waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran.

¢) Anggaran (budgeting), yaitu menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan.

d) Pertanggungjawaban, yaitu menentukan siapa yang akan mengawasi
pemenuhan.tujuan yaitu pihak yang menyatakan tujuan sudah tercapai atau
belum:

e) Menguji dan merevisi rencana sementara (tentative plan) sebelum rencana
tersebut dilaksanakan.

Peneliti  melakukan « wawancara“ ‘mengenal mempersiapkan rencana

tindakan mendapatkan hasil sebagai berikut;
M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM
mengungkapkan:

“Untuk urutan itu saya bisa mengacu pada penyusunan program pada
umumnya. Dalam menjalankan tugasnya bagian program harus mampu
melakukan penelitian (riset) terhadap selera audien sebelum memproduksi
suatu program. Secara umum program yang sukses tentu membutuhkan
biaya yang besar, namun tidak ada jaminan program. akan juga sukses
diterima oleh pendengarnya. Pengelola program siaran harus mengetahui
apa yang menarik- untuk kelompok:-kelompok yang berbeda-beda
dikalangan audien. Kami evaluasi-antusiasme biasanya pas rapat sebulan
kadang bisa 6 kali” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).

Tanggapan Andri Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawaneara tersebut dengan mengungkapkan:

“Scheduling itu ya pembagian. waktu siaran menentukan jadwal
penayangan suatu program ditentukan atas dasar perilaku audien Kita, yaitu
rotasi kegiatan mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan untuk
mendengarkan siaran radio pada jam tertentu” (Hasil wawancara dengan
Kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Anggaran itu tentu untuk kebutuhan operasional ya, misal dari wifi,

headphone, mic, pemancar dan lain-lain penting untuk diperhitungkan.

Morning show itu sama dengan program yang lain, intinya untuk anggaran
itu disesuaikan untuk operasional bukan ke programnya. Tapi untuk



program sendiri dari dulu banyak yang dirubah misal pendengarnya sedikit
kan bagus format acaranya diganti aja” (Hasil wawancara dengan staff
program, 16 Juli 2021).

M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM juga
menambahkan:

“Pertanggungjawaban dan pengawasan tentu sudah ada tugas masing-
masing ya, waktu on air itu kepala studio dan staff program kan turut
mengawasi, terkait informasi yang kami.berikan tentu sudah pasti kredibel
karena kita ambil dari-situs atau website' resmi tentang musik yang kami
putar. Tanggung jawab bersama, kalau penyiarnya nggak bener
membawakan nya pastinya disalahkan pihak radio, jadi yang bertanggung
jawab itu semuanya, makanya penyiar di tuntut profesional. Penyiar boleh
bercanda tapi tau batasnya, kalau ada yang nggak bener kepala studio yang
menindak lanjutinya. Respon dari audiens itu dari temen-teman, crew juga
sih” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).

Lebih “lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“kalau pengujian dan revisi rencana di program morning show ini, kami

selalu melakukan rapat untuk menentukan format atau-jenis program acara

yang tepat untuk disiarkan, kami melakukan ini bertujuan agar seluruh tim
yang memiliki ide dapat yang cukup kreatif dapat membantu dalam
membentuk sebuah program baru atau pembaharuan program lama dengan
format yang lebih menarik.” (Hasil wawancara dengan penyiar, 18 Juli

2021).

Berdasarkan hasil \wawancara di atas dapat diketahui bahwa urutan
tindakan yang akan dilakukan= untuk program morning show dilakukan
berdasarkan riset terhadap selera audiens terlebih dahulu sebelum memproduksi
sebuah program. Dan di setiap bulan dilakukan evaluasi terhadap program
morning show untuk melihat antusiasme pendengar sekaligus bertukar ide dan

pendapat diantara kru untuk saling memberikan saran demi meningkatkan

eksistensi program morning show.



Penjadwalan dilaksanakan dengan menentukan jadwal penayangan suatu
program ditentukan atas dasar perilaku audiens Persada Radio 93,2 FM, yaitu riset
penjadwalan ini didasarkan atas rotasi kegiatan pendengar dalam satu hari dan
juga kebiasaan untuk mendengarkan siaran.radio pada jam tertentu. Atas hal
tersebut, maka ditetapkanlah program morning show PFEM on air pada pukul
06:06 WIB sampai dengan pukul-07:00-WIB setiap hari.

Anggaran baik “untuk program morning show. dan program lainnya
disamaratakan. Artinya orientasi anggaran ini-untuk pelaksanaan operasional
kegiatan on air di seluruh program. Pertanggungjawaban dan pengawasan
dilaksanakan oleh para kru sesuai bidang dan jabatannya, selain itu juga setiap
informasi yang-diberikan dalam program morning show mengutip pada situs atau
website resmi. Pengujian dan revisi rencana di program morning show
dilaksanakan melalui rapat untuk menentukan format atau jenis program acara
yang tepat untuk disiarkan, hal ini bertujuan agar seluruh tim yang memiliki ide
dapat yang cukup kreatif dapat membantu dalam membentuk sebuah program
baru atau pembaharuan program lama dengan format program morning show yang
lebih menarik.

Menurut Endang (2013:97) rencana tindakan dalam perencanaan program
salah satunya berkaitan dengan analisis kompetitif yaitu mempersiapkan strategi
dan rencana program, pengelola program harus melakukan analisis secara cermat
terhadap persaingan stasiun penyiaran dan persaingan program yang ada pada satu
segmen pasar audiens. Dalam hal ini persaingan suatu stasiun radio akan

berkompetisi secara langsung dengan stasiun radio lainnya untuk mendapatkan



perhatian audiens yang memiliki ciri demografis yang sama (umur, jenis kelamin,
pendidikan, dan lain-lain). Ini karena radio hanya melayani satu segmen audiens
saja sepanjang hari siarannya yang biasanya ditentukan dari Kkriteria
demografisnya

f. Membangun pengawasan
Menurut Morissan (2008:145) dalam perencanaan program harus ada

pengawasan karena bertyjuan untuk memastikan tujuan akan terpenuhi. Peneliti
melakukan wawancara mengenai apa saja hal yang dilakukan dalam pengawasan
program morning show PFM agar memastikan tujuannya terpenuhi mendapatkan
hasil sebagal berikut;

M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM
mengungkapkan:

“Iya jadi dalam pengawasan ini ada penentuan standar, pengukuran
standar, sama pembanding pelaksanaan.biasanya kami sandingkan dengan
program-program lain: ““Nah" untuk® “koreksi itu- dilakukan setelah
dibandingkan ini. Tergantung dari penyiarnya, gimana penyiar itu bisa
membawakan sebuah program itu sesuai kontennya. Penyiar itu harus
fresh supaya pendengarnya enak mendengar nya, jadi tergantung sama
penyiarnya” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).

Tanggapan Andri'Rusenda selaku Kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Kalau untuk pengawasan ya oleh jabatan di atas saya pasti, nah saya baru
mengawasi yang dibawah. Setiap musik yang kami putar tentu harus
musik yang liriknya baik juga, karna gini jujur musik sekarang yang hits-
hits ini contoh Vevo lah di youtube kan banyak musik rap atau hip hop
sekarang. Masalahnya lirik-lirik mereka itu kayak Nicky Minaj, Cardi B,
Lil Pump, dan lain-lain itu kan hits cuman liriknya negatif kita nggak bisa
putar seenaknya” (Hasil wawancara dengan Kepala produser, 15 Juli
2021).



Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Kalau dari program ini Kepala produser dan kepala studio ya.
Pengawasan ituswkhususnya kalau program«'morning show ya musik
internasional. Memang-benar sekarang musik internasional yang hips
liriknya agak cadas atau vulgar. Kalau diputar pagi-pagi kan nggak
mungkin, kita mau pakai buat playlist aja masih mikir. Kalau dulu sih
sempat 1 program itu satu orang pemegangnya program lain 1 lagi. Tapi
setelah kita coba kayaknyanggak 'ini sih,nggak terlalu efisien, jadinya kita
buat ini nya aja Cuma“2 orang saja yang bakal pegang semua program, dia
memonitoring semua, tetap nantik misalnya ada planning dalam membuat
program, tetap kerja sama tim semuanya. Karena juga semua crew dari
struktur organisasi nya semua nya dapat tugas masing-masing, jadi biar
bisa mereka fokus pada kerja nya masing-masing” (Hasil wawancara
dengan staff program, 16 Juli 2021).

Lebih "lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Pengawasan itu yang manajer, kepala studio, kepala produser dan lain-

lain. Dalam penyusunan program kami sih rapat dulu, baru disusun.

Sekarang kami ada rencana perubahan program lagi, kami sih ada kemaren

program.percobaan, ada beberapa dibuat dari bulan-mei kemaren, jadi

setelah” dilihat-lihat programnya kurang respon, jadi diubah lagi ke
program lama, kami liat antusias dari pendengarnya juga.” (Hasil

wawancara dengan penyiar, 18 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa membangun
pengawasan dilaksanakan “oleh. seluruh.. pihak secara terkoordinir. Untuk
pengawasan yang ditekankan pada program morning show adalah pemilihan lagu
internasional yang tidak mengandung unsur lirik vulgar. Hal ini disebabkan
karena merujuk pada Vevo (The World’s Leading Music Video Platform) sebagai

salah satu website besar yang membahas musik internasional, saat ini dijadikan

rujukan terkait musik internasional yang sedang hits. Tidak seluruh musik dapat
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diputar karena beberapa musik memiliki lirik yang kurang tepat untuk diputar di

program morning show PFM.

Pengawasan ialah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar

sepanjang hari, oleh karena itu ketersediaan materi dan sumber daya lainnya yang
mendukung program harus benar-benar diperhitungkan. Berbagai upaya harus
dilakukan agar materi yang terbatas dapat digunakan sebagai bahan siaran
sepanjang hari, misalnya dengan mengemas ulang suatu materi dengan

menggunakan pendekatan dan cara penyajian yang berbeda.



Hal ini sesuai dengan pendapat Tjokroamidjojo (2005:116) yang
menyebutkan fungsi pengawasan dalam media massa meliputi persiapan suatu
standar kuantitas dan kualitas hasil kerja, baik berbentuk produk maupun jasa
yang diberikan perusahaan atau_organisasi-dalam upaya. pencapaian tujuan,
produktivitas dan terciptanya citra yang positif. Pada aktivitas ini juga dilakukan
penilaian terhadap hasil-hasil produksi dibandingkan dengan input yang ada dan
output yang dihasilkan. Dalam dunia penyiaran, ada dua langkah melakukan
pengendalian yaitu sebelum materi disiarkan (feedforward system) dan setelah
materi disiarkan (feedback system). Feedforward system digunakan untuk
melakukan koreksi baik pada perencanaan maupun proses pelaksanaan sebelum
program mengudara, sedangkan feedback system digunakan untuk lebih
menyempurnakan langkah-langkah berikutnya.

g. Komunikasi
Menurut Morissan (2008:145) komunikasi yaitu menentukan komunikasi

organisasi yang diperlukan untuk mencapai pemahaman. serta komitmen pada
enam langkah ‘sebelumnya. Peneliti ~ melakukan. . wawancara mengenai
bagaimanakah komunikasi-para kru lain mengingat Radio Persada 93,2 Fm
sedang mengalami masalah teknis'mendapatkan hasil sebagai berikut;

M. Rezky Ramadhan selaku Kepala Studio Persada Radio 93,2 FM
mengungkapkan:

“Ya kami akui untuk komunikasi bahas morning show itu masih tapi

hanya via telfon dan grup wA aja ya. Karna situasi masih covid, trus

peralatan pemancar di studio masih diperbaiki jadi ya sulit lah kalau nggak
ketemu langsung” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).



Tanggapan Andri Rusenda selaku kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Masih, kami masih komunikasi meskipun lagi covid ini. Cuman nggak

ketemu langsungya, saling jaga kesehatan dulusprioritasnya. Untuk on air

pas pandemi ni Kita lagi.susah karna. pemancar di studio sedang diperbaiki
jadi sementara off dulu sementara aja kok, sekitar september nanti udah on

air lagi.” (Hasil wawancara dengan kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri \Vernanda selaku, Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Tetap komunikasi, pastilah kan kami ni bukan hanya rekan kerja aja jadi

kayak lebih kawan dan sahabat apalagi usia kami ni kan nggak jauh-jauh

kali, selera sama, bidang sama, kalau ngomong juga nyambung jadi meski
alat di studio masih rusak kita tetap komunikasi.” (Hasil wawancara

dengan staff program, 16 Juli 2021).

Lebih Janjut Rere selaku Penyiar Persada Radio- 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Ketemu ada juga tapi jarang ngumpul  lah, karena kita kan masih jaga

protokol kesehatan janganterlalu sering kalau bisa malah nggak dulu, saya

sama penyiar lain juga tetap komunikasi kok.” (Hasil wawancara dengan

penyiar, 18 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa komunikasi
organisasi dalam membahas maorning show masih:terjalin dengan baik, mengingat
saat ini salah satu peralatan studio yaitu pemancar masih rusak dan sedang tahap
diperbaiki sehingga untuk sementara waktu off. Selain itu, situasi pandemi saat
covid-19 menyebabkan para kru lebih sering berkomunikasi via telepon dan grup
Whatsapp saja untuk menjaga dan saling membahas perencanaan program
morning show kedepannya.

Komunikasi dalam program merupakan upaya membuat rancangan

pelaksanaan  suatu  program  komunikasi  untuk  mengkampanyekan,
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menyosialisasikan, atau mempromosikan suatu produk (program, barang, jasa,
atau lembaga) kepada khalayak sasarannya dengan harapan tercapainya tujuan

program komunikasi yang telah ditetapkan.

at dan kesukaan dari

para p acara yang
menarik, Serta pendengar.
Program ' E ” secara teknis

maupun sosla demikian s#0rganisasi radio

dan tujuan

mengungkapkan:
“Pelaksanaan akan dilakukan oleh orang-orang yang lama, namun
beberapa penyiar ada yang baru. Orienasi Kita morning show selain musik
juga akan mengkampanyekan protokol kesehatan, serta informasi traffic
lalu lintas.” (Hasil wawancara dengan kepala studio, 13 Juli 2021).
Tanggapan Andri Rusenda selaku kepala produser Persada Radio 93,2 FM
mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Untuk pelaksanaan morning show nantinya akan disiarkan oleh beberapa
penyiar baru, karena ada penyiar yang keluar. Materi dan format sama,



tetap mengandalkan musik indo dan internasional tapi diselingi informasi-
informasi. ” (Hasil wawancara dengan kepala produser, 15 Juli 2021).

Selanjutnya M. Fikri Vernanda selaku Staff Program Persada Radio 93,2
FM mendukung hasil wawancara tersebut dengan mengungkapkan:

“Jam.tetap sama yaitu mulai sekitar jam 06:00-07:00 WIB, ada selingan

informasi traffic dan request musik tetap sama, kampanye protokol

kesehatan, meskipun frekuensi kami baru tapi Kita tetap pertahankan gaya

program lama harapannya agar-pendengar mengenal radio ini lebih cepat
dan mempertahankan pendengar lama.”" (Hasil wawancara dengan staff

program, 16 Juli2021).

Lebih lanjut Rere selaku Penyiar Persada Radio 93,2 FM juga
mengungkapkan:

“Insyaallah bulan agustus nanti kita udah on air lagi seperti biasa, karna

belum pasti kita nanti yang rusak kemarin semoga gak berubah lagi

frekuenst nya. Kita akan kampanye protokol kesehatan, materi musik
request tetap, trus ada juga himbauan kepada remaja-remaja yang dirumah

agar tidak bermalas-malasan gitu” (Hasil wawancara dengan penyiar, 18

Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui-bahwa pelaksanaan
program morning show kedepannya akan tetap mengusung jadwal yang sama
yaitu on air pukul 06:06 WIB sampai pukul 07:00 WIB dengan request musik
indo dan internasional seperti format lama. Akan tetapi akan disusun format baru
yaitu penambahan informasi'seputar arus laludintas, kampanye protokol kesehatan
serta himbauan kepada remaja agar tidak bermalas-malasan di rumah oleh
penyiar.

Pelaksanaan program adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
individu maupun kelompok berbentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung

kebijaksanaan, prosedur, dan sumber daya dimaksudkan membawa suatu hasil

untuk dapat diimplementasikan bersama.
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Eksekusi program radio mencakup kegiatan menayangkan program sesuai
dengan rencana yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program yang baik

sangat ditentukan oleh bagaimana menata atau menyusun berbagai program yang
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besar.

Dalam merencanakan suau prog ada beberapa hal yang perlu di
lakukan, yaitu analisis dan strategi program. Strategi pemasaran radio ditentukan
berdasarkan analisis situasi, yaitu suatu studi terinci mengenai kondisi pasar
audien yang dihadapi stasiun penyiaran beserta kondisi program yang tersedia.
Berdasarkan analisis situasi ini, media penyiaran mencoba memahami pasar

audien yang mencakup segmentasi audien dan tingkat persaingan yang ada.

Analisis situasi ini terdiri dari:
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1) Analisis peluang
Analisis yang cermat terhadap pasar audien akan memberikan

peluang bagi setiap program untuk diterima_para;pendengar. Peluang pasar

2)

Secara keseluruhan, perencanaan persada radio 93,2 FM dalam penetapan
program acara morning show PFM kedepannya akan tetap mengusung jadwal
yang sama yaitu on air pukul 06:06 WIB sampai pukul 07:00 WIB. Format
program morning show request musik indo dan internasional seperti format lama.
Akan tetapi akan disusun format baru yaitu penambahan informasi seputar arus

lalu lintas, kampanye protokol kesehatan serta himbauan kepada remaja agar tidak
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bermalas-malasan di rumah oleh penyiar. Mengingat peralatan pemancar studio
sedang maintenance, maka prediksi akan mulai aktif seperti biasa di bulan

Agustus 2021. Terdapat rekrutmen penyiar baru karena beberapa penyiar lama

telah berhenti. Per
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

mulai aktif ©

format baru ya as _ _- S -_ uli (traf ampanye protokol
kesehatan sen baua : : _. :_‘ i K be ssmalasan di rumah
oleh penyiar. Te a yiar t )a penyiar lama telah

berhenti. Perenca ini disusu nars c arapan, agar dapat

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepala Studio disarankan lebih berani berinovasi dengan menetapkan
perencanaan program morning show dengan format baru yang lebih up to
date, diharapkan tidak hanya mempertahkan pendengar lama namun juga
dapat meningkatkan antusiasme pendengar baru mengingat saat ini banyak
remaja sekolah dan belajar di rumah.
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2. Kepala produser harus bisa membuat sebuah program yang penuh inovasi
dan membuat pendengar tidak bosan untuk mendengarkan persada radio
93,2 FM baik dari segi musiknya, jenis program siarannya dan lain-lain.

3. Staff program disarankan dalam melakukan program siaran ini programmer

ataupun kru persada radio 93,2 FM harus lebih berinteraksi dengan

mengadakan da para pendengar.ag menemukan tema-tema
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